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ABSTRAK

Ahmad Mawardi, 2016
KORELASI DAYA DUKUNG TANAH DENGAN INDEKS TEBAL
PERKERASAN JALAN PADA RUAS JALAN RUNTU – SIMPANG

RUNTU KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT
Pembimbing 1 : Dr. Ir. Sajiyo, M.Kes.
Pembimbing 2 : Ir. Bantot Sutriono, M.Sc

Dalam rangka menunjang pembangunan prasarana kota terpadu oleh
Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah melalui Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga Provinsi Kalimantan Tengah dilakukan proyek peningkatan struktur jalan
untuk menunjang kelancaran pembangunan perekonomian khususnya di wilayah
Kabupaten Kotawaringin Barat.

Tujuan dari penelitian adalah (1)mendapatkan tebal peningkatan struktur
jalan, (2)mendapatkan besar biaya yang diperlukan untuk peningkatan struktur
jalan, (3)mengetahui hubungan (korelasi) antara nilai daya dukung tanah dengan
nilai indeks tebal perkerasan pada peningkatan ruas jalan Runtu - Simpang Runtu
Kabupaten Kotawaringin Barat.

Setelah dilakukan perhitungan, didapatkan bahwa (1)Tebal lapisan
perkerasan jalan yang diperlukan pada peningkatan struktur jalan di ruas jalan
Runtu - Simpang Runtu, Kabupaten Kotawaringin Barat adalah sebagai berikut :
Lapis Permukaan Laston MS 744 = 5 cm. Lapis Pondasi Atas Batu pecah kelas A
CBR 100 = 20 cm. Lapis Pondasi Bawah Sirtu kelas A CBR 70 = 10 cm. Maka
total tebal lapisan perkerasan lentur yang direncanakan adalah 35 cm. (2) Biaya
yang diperlukan untuk pelaksanaan tebal lapisan perkerasan jalan pada ruas jalan
ruas jalan Runtu - Simpang Runtu, Kabupaten Kotawaringin Barat adalah sebesar
Rp 8.663.790.000,00, (3) Hubungan antara nilai daya dukung tanah dengan nilai
indeks tebal perkerasan adalah linier pada semua setiap titik nilai, hal ini
bermakna bahwa pertambahan nilai CBR yang merupakan dasar perhitungan
untuk mendapatkan nilai daya dukung tanah sebanding dengan kenaikan atau
pertambahan nilai indeks tebal perkerasan.

Semakin besar daya dukung tanah semakin kecil tebal lapisan perkerasan
yang dibutuhkan, menunjukan bahwa semakin kecil nilai CBR semakin kecil pula
nilai daya dukung tanah yang diperoleh.

Disarankan untuk perbaikan pada Runtu - Simpang Runtu, Dalam
menggunakan nomogram untuk mendapatkan nilai hubungan antara daya dukung
tanah dasar dengan indek tebal perkerasan harus dilakukan dengan hati-hati dan
penuh ketelitian. Penentuan tebal lapis pekerasan sebaiknya juga menentukan
pemilihan bahan setiap lapisan perkerasan untuk mendapatkan tebal lapisan
perkerasan yang optimum.

Kata kunci : jalan nasional, perkerasan lentur, CBR, DDT
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ABSTRACT

Ahmad Mawardi, 2016
CORRELATION OF POWER SUPPORT SOIL WITH INDEX OF ROAD

PAVEMENT THICKNESS ON THE ROAD SECTION RUNTU - SIMPANG
RUNTU KOTAWARINGIN BARAT
Supervisor 1: Dr. Ir. Sajiyo, M.Kes.
Supervisor 2: Ir. Bantot Sutriono, M.Sc

In order to support integrated urban infrastructure development by the
Central Kalimantan provincial government through the Department of Public
Works Highways Central Kalimantan province carried out a project to increase
the road structure to support the economic development especially in the area of
Kotawaringin Barat.

The purpose of this study are (1) getting thicker improvement of the road
structure, (2) get a huge cost required for the improvement of road structure, (3)
determine the relationship (correlation) between the value of the soil bearing
capacity index value pavement thickness on improving roads Runtu - Simpang
Runtu West Kotawaringin.

After calculation, it were found that (1) Thick layers of pavement needed on
improving the road structure on the road Runtu - Simpang Runtu, Kotawaringin
Barat were as follows: Base Surface : Laston MS 744 = 5 cm, Base Above:Stone
broke the class A CBR 100 = 20 cm, Base Bottom: A class Sirtu CBR 70 = 10 cm.
Then the total thickness of pavement layers planned bending was 35 cm
(2) Costs required for the implementation of the thick layer of pavement on the
road section road Runtu-Simpang Runtu, Kotawaringin Barat was Rp.
8.663.790.000,00, (3) The relationship between the value of the carrying capacity
of the land to the value of the index is a linear pavement thickness at all any point
value, it means that the value of CBR which was the basis for the calculation to
obtain the value of the soil bearing capacity proportional to the increase or
pavement thickness index value.

The large bearing capacity the smaller the required thickness of pavement
layers, shows that the smaller the CBR value the smaller the value of the carrying
capacity of the land acquired.

It is advisable to repair the Runtu - Simpang Runtu, In using the
nomogram to obtain the value of the relationship between the soil bearing
capacity with a base index of pavement thickness should be done with caution and
full accuracy. Determination of thick layers of pekerasan should also determine
the selection of each layer of pavement to get the optimum thickness of pavement
layers.

Keywords: national roads, flexible pavement, CBR, DDT
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